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KORLANTAS POLRI, Jakarta. Kakorlantas Polri Irjen Pol Drs. Agus
Suryonugroho, S.H, M.Hum memberikan arahan kepada para personel terkait
kesiapan Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) dalam hal penegakkan
hukum lalu lintas. 

Dalam arahannya, ia bercerita tentang dirinya yang pernah terlibat dalam tim
perumusan ETLE pada tahun 2018, hingga peluncuran ETLE Tahap I untuk 12
Polda pada 2022, hingga Korlantas mampu mengendalikan sistem ETLE secara
nasional. 

"Tahun 2018 saya masih ingat saya menjadi tim teknis ETLE, saya waktu itu di
Kasubditlaka, ada pencanangan atau launching ETLE tahap pertama pada 2022
dan bagaimana ETLE Nasional itu bisa dikendalikan oleh Korlantas Polri," tutur
dia. 
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"Jadi saya berterima kasih kepada Pak Dirgakkum, silahkan anda berkolaborasi
membangun proses transformasi pendekatan hukum ini agar bisa dirasakan oleh
masyarakat," sambungnya. 

Selain itu, Kakorlantas juga menyampaikan perihal dirinya yang ditunjuk menjadi
Ketua Transformasi Bidang Pelayanan Publik pada Tim Reformasi Polri. Ia
berharap agar tidak boleh ada lagi pungutan liar (pungli) dalam setiap pelayanan
lalu lintas. 

Irjen Agus juga meminta agar seluruh jajaran dapat berbenah dan menjadi
teladan integritas dalam setiap kebijakan dan pelayanan publik termasuk
penanganan kecelakaan. 

"Jadi transformasi pelayanan publik yang ada di Korlantas dan lalu lintas jajaran
sudah tegas dan jelas bahwa tidak ada lagi pungutan-pungutan di wilayah
termasuk pelayanan satuan lalu lintas. Saya tegaskan sudah saatnya kita
berbenah. Kita harus memberi contoh," ungkap Kakorlantas. 

Terakhir, Kakorlantas berharap agar polantas kedepannya menjadi pengayom,
pelindung, dan pelayanan masyarakat. Sebab, kondisi Polri saat ini menuntut
kontribusi nyata seluruh jajaran untuk memperkuat kepercayaan publik. 

" Saya sampaikan bahwa transformasi digital bukan sekedar alat peningkatan
hukum tetapi simbol transformasi pelayanan ini kita bicara bagaimana kita
melayani masyarakat di era saat ini. Saya punya harapan besar untuk bisa
memberikan warna yang terbaik ke jajaran," ujar dia. 

"Ini adalah prioritas utama kita untuk mengembangkan, untuk mengontrol, dan
tentunya bisa dilakukan dan dirasakan oleh masyarakat. Sudah saatnya kita
berubah supaya pola pikir kita memang sudah harus modern kepada
masyarakat," pungkasnya.


